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PERANCANGAN OCEANFRONT PANTAI KEUAWANAN CIREBON A DEPARTEMEN ARSITEKTUR
BERBASIS POLA SPASIAL REKREASI KELUARGA ()
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LATAR BELAKANG DATA PANTAI KEJAWANAN CIREBON REGULASI BLOCK PLAN
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Survei
Observasi Pengujung Wawancara Studi
Lapangan Khusus Pengelola Preseden
Keluarga iy

Pola Spasial

h Konsep Desain
Rekreasi Keluarga Ruang AKSESIBILITAS VIEW KELUAR TAPAK PASANG SURUT AIR LAUT

~ AREA LAWN
N U5 A

TEMUAN POLA SPASIAL REKREASI KELUARGA o TAMPAK BELAKANG e | e
2. Pola Pengawasan Visual (Visual Link) 4.9 mapl = yt -

2.4 mdpl

Data: 66% orang tua bergerak dinamis mengikuti anak. o
81% memilih tempat duduk untuk mudah mengawasi anak.

Implikasi: Jalur visual (sightline) bebas hambatan antara area

duduk dan zona bermain.

ZONING KAWASAN

Zona Penerima & Parkir
-Parkir kendaraan
01 -Area drop-off
-Enterance gate
-Pos tiket
-Pos informasi

Zona Rekreasi Aktif
-Area tepi laut

02 -Area playground
-Area bermain pasir
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-Area berenang dangkal

-Viewing deck ] B o
R METRI AREA REKREASI AREA DUDUK PLAYGROUND
T i v ; i s . 5 : Zona Rekreasi Pasif
1. Pola Teritori Semi-Privat (Static) 3. Pola Partisipatif Cair (Active) DR oo
Data: 73% memilih posisi duduk acak. Data: 87% anak bermain di dekat laut. “Avea awn 1O
Implikasi: Sediakan cluster seating semi-privat Implikasi: Zona transisi bebas hambatan -Panggung serbaguna
yang berorientasi ke laut. fisik keras antara darat dan air. Zona Fasilitas Pendukung
-Area kuliner/kios
Toletpergning
Pembentukan area duduk berkelompok Pemilihan lokasi duduk orang tua ditentukan Transisi ruang tanpa batas fisik kaku -Area bilas/ruang ganti
dengan orientasi langsung ke laut. oleh kemudahan sightline ke anak. antara area duduk, pasir, dan tepi air.
Zona Ekologis
05 -Tracking mangrove
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Zona Servis

-Pos keamanan
-Menara pantau
-Klinik kesehatan
-Gudang kebersihan
-TPS

-MEP
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